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KATA PENGANTAR 
 

Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha 

Esa, karena atas Karunia dan Rahmat-Nya 

sehingga Laporan Tahunan Loka POM di 

Kabupaten Tanah Bumbu Tahun 2023 dapat 

terselesaikan dengan baik. Loka POM di 

Kabupaten Tanah Bumbu melalui sasaran 

kinerja yang telah ditetapkan pada Tahun 

2023, dalam upaya mewujudkan visi Badan 

POM, melaksanakan program pengawasan 

Obat dan Makanan dengan memperkuat kerja 

sama lintas sektor baik pemerintah, swasta, 

organisasi sosial,serta meningkatkan peran 

masyarakat dalam pengawasan Obat dan 

Makanan terutama produk illegal dan produk 

yang tidak memenuhi syarat keamanan, kemanfaatan dan mutu yang beresiko 

terhadap kesehatan. 

Laporan Tahunan Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu Tahun 2023 ini 

merupakan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas pokok dan fungsi selama tahun 

anggaran 2023. Pelaksanaan tugas pokok dan fungsi selama tahun anggaran 2023 

yang dijabarkan dalam Visi, Misi, tujuan, serta sasaran program dan kegiatan yang 

diamanahkan kepada Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu sebagai perwujudan 

amanat visi dan misi Badan POM Republik Indonesia. Hasil Laporan Tahunan dapat 

dijadikan dasar dalam perbaikan perencanaan kegiatan pada tahun-tahun 

mendatang untuk mencapai visi dan misi Badan POM Republik Indonesia.  

Dalam laporan ini disampaikan hasil kegiatan pengawasan Obat dan Makanan 

yang dilakukan oleh Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu selama Tahun 2023, 

yang mencakup pengawasan pre-market dan post-market, penyidikan kasus tindak 

pidana dan Komunikasi Informasi Edukasi dibidang Obat dan Makanan.  

Akhir kata kami ucapkan terimakasih kepada semua mitra kerja Loka POM di 

Kabupaten Tanah Bumbu yang telah bekerjasama dan mendukung pelaksanaan 

tugas-tugas pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja Loka POM di 

Kabupaten Tanah Bumbu. Dengan adanya Laporan Tahunan  ini  diharapkan  dapat  

bermanfaat  sebagai bahan evaluasi dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan  
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untuk peningkatan kinerja pada masa mendatang, dalam upaya melindungi 

masyarakat terhadaap peredaran Obat dan Makanan yang tidak memenuhi 

persyaratan keamanan, manfaat/khasiat dan mutu. 

 

 

 Tanah Bumbu,   29 Februari 2024 

Kepala Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu 

 
Rahmat Hidayat, S.Farm.,Apt.,M.Pharm.,Sci 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

1.1  Gambaran umum Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu 

Berdasarkan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 80 Tahun 2017 

Tentang Badan Pengawas Obat dan Makanan (Badan POM) yang menekankan 

Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan Organisasi dan Tata Kerja 

Badan Pengawas Obat dan Makanan (Badan POM). Sebagai implementasi 

ketentuan Pasal 34 Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang Badan 

Pengawas Obat dan Makanan dan persetujuan Menteri Pendayagunaan Aparatur 

Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor B/411/M.KT.01/2018 tanggal 8 Juni 2018 

hal Penataan Unit Pelaksana Teknis Badan Pengawas Obat dan Makanan, pada 8 

Agustus 2023 diterbitkan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 19 

Tahun 2023 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Pada Badan 

Pengawas Obat dan Makanan. 

Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu ditetapkan sebagai Unit Pelaksana 

Teknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan yang melaksanakan 

tugas teknis operasional di bidang pengawasan Obat dan Makanan pada wilayah 

kerja sebagai berikut: 

Tabel 1.1 Wilayah Kerja Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu 

Unit Pelaksana 

Teknis 

Wilayah Kerja Luas Wilayah 

(km2) 

Loka POM di 

Kabupaten Tanah 

Bumbu 

Kabupaten Tanah 

Bumbu 

5.066,96 

Kabupaten Kotabaru 9.422,46 
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Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu adalah UPT yang dipimpin oleh 

Kepala Loka yang berada di bawah dan bertanggung jawab langsung kepada 

Kepala Badan Pengawasan Obat dan Makanan. 

1.1.1  Tugas Pokok dan Fungsi 

Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu adalah Unit Pelaksana Teknis 

Badan Pengawas Obat dan Makanan yang merupakan institusi yang berwenang 

melakukan pengawasan di bidang Obat dan Makanan, sesuai dengan tugas dan 

fungsi sebagai berikut : 

 Tugas 

Berdasarkan Pasal 3 Peraturan BPOM Nomor 19 Tahun 2023, Loka POM di 

Kabupaten Tanah Bumbu sebagai UPT BPOM mempunyai tugas melaksanakan 

tugas teknis operasional di bidang pengawasan Obat dan Makanan pada wilayah 

kerja masing-masing sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 

 

 Fungsi 

Dalam melaksanakan tugasnya, Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu 

menyelenggarakan fungsi: 

a.     Penyusunan rencana, program dan anggaran di bidang pengawasan Obat 

dan   Makanan; 

b.      Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan; 

c.      Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan fasilitas 

pelayanan kefarmasian; 

d.      Pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi Obat dan 

Makanan; 

e.      Pelaksanaan sampling Obat dan Makanan; 

f.        Pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan ; 

g.      Pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan; 

h.   Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi dan 

penyidikan; 
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i.       Pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran 

ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan 

Makanan; 

j.        Pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui siber; 

k.      Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat di 
bidang pengawasan Obat dan Makanan; 

l.         Pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan; 

m.   Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengawasan Obat 
dan Makanan; 

n.    Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan 

o.    Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan; 

 

1.1.2  Visi dan Misi 

    VISI 

  

MISI 
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1.1.3  Budaya Organisasi 

Untuk membangun organisasi yang efektif dan efisien, budaya organisasi 

Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu dikembangkan dengan nilai-nilai dasar 

sebagai berikut : 

  

 

1.1.4 Kegiatan Utama Sesuai Renstra 

Kegiatan-kegiatan utama untuk melaksanakan Pengawasan Obat dan 

Makanan sesuai Renstra Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu diantaranya : 

1)  Penguatan pengawasan premarket dan postmarket yang komprehensif 

berbasis risiko dan optimalisasi tugas serta fungsi pengawasan oleh Loka 

POM di Kabupaten Tanah Bumbu; 

2)  Penguatan pengelolaan SDM Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu 
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berbasis sistem merit; 

3)       Intensifikasi pembinaan dan fasilitasi pelaku usaha termasuk 

pendampingan riset dan inovasi untuk mendorong daya saing; 

4)     Peningkatan komunikasi, informasi dan edukasi untuk mendorong peran 

serta masyarakat dalam pengawasan Obat dan Makanan; 

5)     Penguatan kemitraan dengan lintas sektor nasional dan internasional dalam 

peningkatan pengawasan Obat dan Makanan; 

6)  Penguatan fungsi cegah tangkal, patroli siber, intelijen dan penyidikan 

kejahatan obat dan makanan; 

7)   Penguatan pengujian, analisis/kajian kebijakan dan penggunaan teknologi 

informasi dan komunikasi dalam pengawasan Obat dan Makanan; 

8)     Peningkatan implementasi reformasi birokrasi Loka POM di Kabupaten 

Tanah Bumbu termasuk peningkatan kualitas dan percepatan pelayanan 

publik berbasis elektronik; 

9)  Penguatan pengelolaan sarana prasarana/infrastruktur, serta peningkatan 

efektivitas dan efisiensi alokasi dan penggunaan anggaran; 

  

1.1.5  Kegiatan Prioritas Sesuai Perjanjian Kinerja 

Kegiatan prioritas untuk melaksanakan Pengawasan Obat dan Makanan sesuai 

Perjanjian Kinerja Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu diantaranya : 

1)        Persentase Obat yang memenuhi syarat 

2)        Persentase Makanan yang memenuhi syarat 

3)        Persentase Obat yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan 

4)        Persentase Makanan yang aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasan 

5)        Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi sarana produksi dan distribusi     

yang dilaksanakan 

6)        Persentase keputusan/rekomendasi hasil Inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 

pemangku kepentingan 

7)        Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu 

8)        Persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan 

9)        Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan 

10)     Persentase UMKM yang memenuhi standar produksi pangan olahan dan/atau 
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pembuatan OT dan Kosmetik yang baik 

11)     Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan 

12)     Persentase sampel Obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar 

13)     Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar 

14)     Persentase implementasi rencana aksi RB di lingkup UPT 

15)     Indeks Profesionalitas ASN UPT 

16)     Indeks pengelolaan data dan informasi UPT yang optimal 

17)     Nilai Kinerja Anggaran UPT 

18)     Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanan 

19)     Nilai AKIP UPT 

20)     Persentase pangan fortifikasi yang memenuhi syarat  

 

 

 

  



 

      



 

7 
 

 
BAB II 

KEADAAN UMUM DAN LINGKUNGAN 
 
 

2.1 Lingkungan Eksternal 

Kabupaten Tanah Bumbu secara geografis terletak antara 2º52' - 3º47' 

Lintang Selatan dan 115º15' -  116º04' Bujur Timur. Secara geografis terletak di 

ujung tenggara Pulau Kalimantan, wilayahnya berbatasan dengan: Kabupaten 

Kotabaru di sebelah utara dan timur, Laut Jawa di sebelah selatan, Kabupaten 

Banjar dan Kabupaten Tanah Laut di sebelah barat. Luas wilayahnya sebesar 

5.066,96 km2 (Peta Geografi Pemerintah Kabupaten Tanah Bumbu, 

https://tanahbumbukab.go.id/). 

Kabupaten Kotabaru secara geografis terletak antara 2°20' sampai 

dengan 4°20' Lintang Selatan dan 115°15 sampai dengan 116°30' Bujur Timur. 

Secara geografis, berada di ujung tenggara Provinsi Kalimantan Selatan, 

berbatasan dengan Provinsi Kalimantan Timur. Kabupaten Kotabaru memiliki 

batas-batas: di sebelah Utara berbatasan dengan Provinsi Kalimantan Timur, di 

sebelah Selatan berbatasan dengan Laut Jawa, disebelah Timur berbatasan 

dengan Selat Makasar, disebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Hulu 

Sungai Tengah, Hulu Sungai Selatan, Banjar, dan Tanah Bumbu. Luas 

wilayahnya 9.422,46 km2 (Peta Wilayah Pemerintah Kabupaten Kotabaru, 

http://mc.kotabarukab.go.id/peta-wilayah/). 

 

2.1.1 Data Umum Wilayah Kerja Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu 

a. Luas Wilayah Kerja 

Kabupaten Tanah Bumbu dan Kabupaten Kotabaru mempunyai luas 

wilayah 14.489,42km2 

b. Jumlah Kabupaten / Kota 

Secara Administratif Kabupaten Tanah Bumbu wilayahnya terdiri dari 12 

Kecamatan, yaitu : 

- Kecamatan Kusan Hilir  =       74.52 Km2 

- Kecamatan Kusan Tengah  =      214.48 Km2 

- Kecamatan Sungai Loban  =      383.09 Km2 

- Kecamatan Satui    =      877.62 Km2 

- Kecamatan Angsana  =      195,82 Km2 
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- Kecamatan Kusan Hulu  =       218,33 Km2 

- Kecamatan Kuranji   =       114,66 Km2 

- Kecamatan Teluk Kepayang =    1.285,32 Km2 

- Kecamatan Batulicin  =       135,76 Km2 

- Kecamatan Karang Bintang =       201,42 Km
2
 

- Kecamatan Simpang Empat =       293,49 Km2 

- Kecamatan Mantewe  =       824,09 Km2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Peta Kabupaten Tanah Bumbu 

Sumber Data : Badan Pusat Statistik, Kabupaten Tanah Bumbu 

Dalam Angka 2023 
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Secara Administratif Kabupaten Kotabaru wilayahnya terdiri dari 22 

Kecamatan, yaitu : 

- Kecamatan Pulau Sembilan   =   043,44 Km2 

- Kecamatan Pulau Laut Barat   =   245,51 Km2 

- Kecamatan Pulau Laut Tanjung Selayar  =     58,16 Km2 

- Kecamatan Pulau Laut Selatan   =   325.95 Km2 

- Kecamatan Pulau Laut Kepulauan  =      116,5 Km2 

- Kecamatan Pulau Laut Timur   =    621,55 Km2 

- Kecamatan Pulau Sebuku    =    218,57 Km2 

- Kecamatan Pulau Laut Utara   =      99,45 Km2 

- Kecamatan Pulau Laut Tengah   =      591,2 Km2 

- Kecamatan Pulau Laut Sigam   =      36,92 Km2 

- Kecamatan Kelumpang Selatan   =    343,53 Km2 

- Kecamatan Kelumpang Hilir   =    301.11 Km2 

- Kecamatan Kelumpang Hulu   =  1103,37 Km2 

- Kecamatan Hampang    =  1590,22 Km2 

- Kecamatan Sungai Durian    =    933,62 Km2 

- Kecamatan Kelumpang Tengah   =    315,47 Km2 

- Kecamatan Kelumpang Barat   =    485,40 Km2 

- Kecamatan Kelumpang Utara   =    218,32 Km2 

- Kecamatan Pamukan Selatan   =    370,21 Km2 

- Kecamatan Sampanahan    =    404, 66 Km2 

- Kecamatan Pamukan Utara   =    571,97 Km2 

- Kecamatan Pamukan Barat   =    375,88 Km2 
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Gambar 2.2 Peta Kabupaten Kotabaru 

Sumber Data : Badan Pusat Statistik, Kabupaten Kotabaru Dalam 

Angka 2023 
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c. Pola transportasi Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu  di wilayah 

kerja 

Pola transportasi ke wilayah kerja, jarak tempuh, lama perjalanan dan 

waktu yang diperlukan untuk melaksanakan kegiatan di satu wilayah kerja 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Pola transportasi lama waktu perjalanan dan waktu kerja kabupaten 
tanah bumbu 
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 Tabel 2.1 Pola transportasi lama waktu perjalanan dan waktu kerja kabupaten 
kotabaru 

No Kecamatan Jarak 
Tempuh 

Waktu 
Tempuh 

Transporta
si 

Waktu 
Kerja 

1 Pulau 
Sembilan 

160 km 10 jam 15 
menit 

Darat, Laut 2 hari 

2 Pulau Laut 
Barat 

60,4 km 4 jam  Darat, Laut 1 hari 

3 Pulau Laut 
Tanjung 
Selayar 

85,3 km 4 jam 30 
menit 

Darat, Laut 1 hari 

4 Pulau Laut 
Selatan 

77,9 km 5 jam 30 
menit 

Darat, Laut 1 hari 

5 Pulau Laut 
Kepulauan 

102,5 km 5 jam Darat, Laut 1 hari 

  

  

No Kecamatan Jarak 
Tempuh 

Waktu 
Tempuh 

Transportasi Waktu 
Kerja 

1 Kusan Hilir 33,5 km 43 menit Darat 1 hari 

2 Kusan 
Tengah 

25,8 km 35 menit Darat 1 hari 

3 Sungai 
Loban 

51,5 km 1 jam 10 menit Darat 1 hari 

4 Satui 107 km 2 jam 30 menit Darat 1 hari 

5 Angsana 74,7 km 1 jam 43 menit Darat 1 hari 

6 Kusan Hulu 71 km 2 jam 1 menit Darat 1 hari 

7 Kuranji 67,8 km 2 jam 35 menit Darat 1 hari 

8 Teluk 
Kepayang 

68,4 km 1 jam 45 menit Darat 1 hari 

9 Batulicin 6,5 km 15 menit Darat 1 hari 

10 Karang 
Bintang 

13,4 km 30 menit Darat 1 hari 

11 Simpang 
Empat 

  3,5 km 6 menit Darat 1 hari 

12 Mantewe 38,6 km 1 jam Darat 1 hari 



 

12 
 

 

 

 

  

T

r

a

n

s

p

o

r

t

a

s

i

 

k

e

 

w

i

l

a

y

ah kerja pada umumnya dapat ditempuh melalui darat dan untuk 

Kabupaten Kotabaru ada beberapa daerah kecamatan harus 

menggunakan transportasi laut (kapal feri) sebagai sarana 

penyeberangannya dan dilanjutkan dengan transportasi darat. 

d. Lama waktu perjalanan ke wilayah kerja 

Lama waktu yang diperlukan ke wilayah kerja rata-rata 1 hari, dengan 

waktu  terlama 2 hari dan waktu tersingkat 1 hari. 

e. Waktu yang diperlukan di satu wilayah kerja 

No Kecamatan Jarak 
Tempuh 

Waktu 
Tempuh 

Transportasi Waktu 
Kerja 

6 Pulau Laut 
Timur 

49,1 km 4 jam Darat, Laut 1 hari 

7 Pulau 
Sebuku 

140 km 5 jam     40 
menit 

Darat, Laut 1 hari 

8 Pulau Laut 
Utara 

52,3 km 2 jam 10 
menit 

Darat, Laut 1 hari 

9 Pulau Laut 
Tengah 

16,4 km 1 jam 20 
menit 

Darat, Laut 1 hari 

10 Kelumpang 
Selatan 

80,2 km 2 jam 30 
menit 

Darat 1 hari 

11 Kelumpang 
Hilir 
 

29,5 km 45 menit Darat 1 hari 

12 Kelumpang 
Hulu 

71,9 km 1 jam 27 
menit 

Darat 1 hari 

13 Hampang 85,6 km 2 jam 30 
menit 

Darat 1 hari 

14 Sungai 
Durian 

129 km 3 jam 27 
menit 

Darat 1 hari 

15 Kelumpang 
Tengah 

120 km 4 jam  Darat 1 hari 

16 Kelumpang 
Barat 

89,2 km 1 jam 45 
menit 

Darat 1 hari 

17 Kelumpang 
Utara 

153 km 4 jam 2 menit Darat 1 hari 

18 Pamukan 
Selatan 

141 km 5 jam Darat 1 hari 

19 Sampanahan 122 km 2 jam 35 
menit 

Darat 1 hari 

20 Pamukan 
Utara 

216 km 4 jam 57 
menit 

Darat 1 hari 

21 Pamukan 
Barat 

165 km 3 jam 10 
menit 

Darat 1 hari 

22 Pulau Laut 
Sigam 

56,3 km 2 jam 30 
menit 

Darat, Laut 1 hari 
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Waktu yang diperlukan di satu wilayah Waktu untuk melaksanakan 

kegiatan di satu wilayah kerja rata-rata 3 jam dengan waktu terlama 10 

jam 15 menit dan tersingkat 1 jam. 

 

2.1.2 Jumlah Sasaran Pengawasan  

Sasaran pengawasan Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu 

mencakup 2 (dua) Kabupaten yaitu Kabupaten Tanah Bumbu dan 

Kabupaten Kotabaru. Jumlah sarana sampai dengan akhir tahun 2022 

(awal 2023) berjumlah 1909 (seribu sembilan ratus sembilan) sarana, 

yang terdiri dari 16 (enam belas) sarana Produksi Industri Pangan, 373 

(tiga ratus tujuh puluh tiga) sarana IRTP, 1249 (seribu dua ratus empat 

puluh sembilan) sarana Distribusi Obat dan Makanan serta 271 (dua ratus 

tujuh puluh satu) sarana Distribusi obat dan Pelayanan Kefarmasian. 

Keterangan lengkap mengenai jumlah sarana per kabupaten meliputi :  

1. Industri Farmasi 

Tidak terdapat Industri Farmasi di wilayah Loka POM di Kabupaten 

Tanah Bumbu. 

2. Fasilitas Bahan Baku Obat/ Produk Biologi/ Sarana khusus (Unit 

Tranfusi Darah, Radiofarmaka, Lab. Sel Punca) 

Tidak terdapat sarana untuk Fasilitas Bahan Baku Obat/ Produk 

Biologi/ Sarana khusus (Radiofarmaka, Lab. Sel Punca di wilayah 

Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu. Untuk sarana Unit Transfusi 

Darah terdapat 2 (dua) yaitu 1 (satu) di kabupaten Tanah Bumbu dan 

1 (satu) di Kabupaten Kotabaru. 

3. Industri Obat Tradisional (IOT) 

Tidak terdapat Industri Obat Tradisional pada Tahun 2023 di wilayah 

Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu. Diharapkan pada tahun-tahun 

mendatang terdapat pelaku usaha yang ingin mendirikan Industri Obat 

Tradisional dan mendaftarkan produknya mengingat budaya 

masyarakat yang masih suka mengkonsumsi obat tradisional (jamu) 

diharapkan jadi peluang bisnis bagi pelaku usaha. 

4. Industri Ekstrak Bahan Alam (IEBA) 

Tidak terdapat Industri Ekstrak Bahan Alam (EBA) di wilayah Loka 

POM di Kabupaten Tanah Bumbu. 
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5. Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) 

Tidak terdapat Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) pada Tahun 

2023 di wilayah Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu. Diharapkan 

pada tahun 2023 pelaku usaha yang sedang dalam proses pembinaan 

dapat segera mendirikan UKOT dan mendaftarkan produknya, atau 

pelaku usaha lain mengingat budaya masyarakat yang masih suka 

mengkonsumsi obat tradisional (jamu) diharapkan jadi peluang bisnis 

bagi pelaku usaha. 

6. Jumlah Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT) 

Terdapat Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT) pada Tahun 2023 di 

wilayah kerja Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu. Pada akhir 

Tahun 2022 telah mendapatkan sertifikasi Pemenuhan Aspek Cara 

Pembuatan Obat Tradisional yang Baik Tahap I Untuk Usaha Kecil 

Obat Tradisional dan akan melanjutkan tahapan registrasi produk 

Tahun 2023. Tetapi sarana belum melakukan proses produksi 

dikarenakan tanaman yang digunakan sebagai bahan baku belum 

terdaftar dan masih dalam proses identifikasi dan uji keamanan, dll. 

Diharapkan pada tahun-tahun mendatang banyak pelaku usaha lain 

yang ingin mendirikan UMOT dan mendaftarkan produknya mengingat 

budaya masyarakat yang masih suka mengkonsumsi obat tradisional 

(jamu) diharapkan jadi peluang bisnis bagi pelaku usaha. 

7. Industri Farmasi (IF) yang Memproduksi Suplemen Kesehatan 

Tidak terdapat Industri Farmasi (IF) yang memproduksi Suplemen 

Kesehatan di wilayah Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu. 

8. Industri Farmasi yang Memproduksi Obat Kuasi 

Tidak terdapat Industri Farmasi (IF) yang memproduksi obat kuasi di 

wilayah Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu. 

9. Industri Pangan yang Memproduksi Suplemen Kesehatan 

Tidak terdapat Industri Farmasi (IF) yang memproduksi suplemen 

kesehatan di wilayah Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu. 

10. Jumlah Industri Kosmetik 

Tidak terdapat Industri Kosmetik di wilayah Loka POM di Kabupaten 

Tanah Bumbu. Diharapkan pada tahun-tahun mendatang banyak 
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pelaku usaha yang ingin mendirikan industri kosmetik maupun 

sebagai badan usaha atau perseorangan pemilik notifikasi. 

11. Industri Farmasi/ Industri Obat Tradisional (IOT) yang memproduksi 

Kosmetik 

Tidak terdapat Industri Farmasi (IF)/ Industri Obat Tradisional (IOT) 

yang memproduksi Kosmetik di wilayah Loka POM di Kabupaten 

Tanah Bumbu. 

12. Industri Pangan (IP) 

Pada Tahun 2023 terdapat 16 (enam belas) Industri Pangan yang ada 

di wilayah Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu. Terdapat 9 

(sembilan) sarana di Kabupaten Tanah Bumbu dan 7 (tujuh) sarana di 

Kabupaten Kotabaru. 

13. Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) 

Pada Tahun 2023 terdapat 373 (tiga ratus tujuh puluh tiga) Industri 

Pangan yang ada di wilayah Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu. 

Terdapat 244 (dua ratus empat puluh empat) sarana di Kabupaten 

Tanah Bumbu dan 129 (seratus dua puluh sembilan) sarana di 

Kabupaten Kotabaru. 

14. Pedagang Besar Farmasi (PBF) 

Terdapat 1 PBF di wilayah Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu 

yang terletak di daerah Batulicin Kabupaten Tanah Bumbu. PBF telah 

memiliki sertifikat CDOB (Cara Distribusi Obat yang Baik) pada tahun 

2020. 

15. Apotek 

Pada Tahun 2023 terdapat 108 (seratus delapan) Apotek yang ada di 

wilayah Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu. Terdapat 74 (enam 

puluh satu) sarana di Kabupaten Tanah Bumbu dan 34 (dua puluh 

enam) sarana di Kabupaten Kotabaru.  

16. Toko Obat 

Pada Tahun 2023 terdapat 44 (empat puluh empat) Toko Obat yang 

ada di wilayah Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu. Terdapat 34 

(tiga puluh empat) sarana di Kabupaten Tanah Bumbu dan 10 

(sepuluh) sarana di Kabupaten Kotabaru. 

17. Instalasi Farmasi Pemerintah 
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Terdapat 2 (dua) sarana Instalasi Farmasi Pemerintah (IFP) di wilayah 

Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu. Masing-masing terdapat pada 

Kabupaten Tanah Bumbu dan Kabupaten Kotabaru. 

18. Rumah Sakit 

Terdapat 4 (empat) Rumah Sakit yang ada di wilayah Loka POM di 

Kabupaten Tanah Bumbu. Terdapat 3 (tiga) sarana di Kabupaten 

Tanah Bumbu dan 1 (satu) sarana di Kabupaten Kotabaru. 

19. Puskesmas 

Terdapat 42 (empat puluh dua) Puskesmas yang ada di wilayah Loka 

POM di Kabupaten Tanah Bumbu. Terdapat 14 (empat belas) sarana 

di Kabupaten Tanah Bumbu dan 28 (dua puluh delapan) sarana di 

Kabupaten Kotabaru.  

20. Klinik 

Pada Tahun 2023 terdapat 60 (enam puluh) Klinik yang ada di wilayah 

Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu. Terdapat 47 (empat puluh 

tujuh) sarana di Kabupaten Tanah Bumbu dan 23 (dua puluh tiga) 

sarana di Kabupaten Kotabaru. 

21. Lain-Lain (Praktek Dokter dan Bidan) 

Praktek Dokter dan Bidan belum menjadi target pengawasan Badan 

POM pada tahun 2023. Data jumlah Praktek Dokter dan Bidan belum 

tersedia. 

22. Kantor Kesehatan Pelabuhan 

Kantor Kesehatan Pelabuhan belum menjadi target pengawasan 

Badan POM pada tahun 2023. Data jumlah Praktek Dokter dan Bidan 

belum tersedia. 

23. Fasilitas Distribusi Obat Tradisional 

Pada Tahun 2023 terdapat 123 (seratus dua puluh tiga) Fasilitas 

Distribusi Obat Tradisional yang ada di wilayah Loka POM di 

Kabupaten Tanah Bumbu. Terdapat 83 (delapan puluh tiga) sarana di 

Kabupaten Tanah Bumbu dan 40 (empat puluh) sarana di Kabupaten 

Kotabaru. 

24. Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan 

Pada Tahun 2023 terdapat 44 (empat puluh empat) Fasilitas Distribusi 

Suplemen Kesehatan yang ada di wilayah Loka POM di Kabupaten 
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Tanah Bumbu. Terdapat 34 (tiga puluh empat) sarana di Kabupaten 

Tanah Bumbu dan 10 (sepuluh) sarana di Kabupaten Kotabaru.  

25. Fasilitas Distribusi Kosmetik 

Pada Tahun 2023 terdapat 140 (seratus empat puluh) Fasilitas 

Distribusi Distribusi Kosmetik yang ada di wilayah Loka POM di 

Kabupaten Tanah Bumbu. Terdapat 103 (seratus tiga) sarana di 

Kabupaten Tanah Bumbu dan 37 (tiga puluh tujuh) sarana di 

Kabupaten Kotabaru. 

26. Klinik Kecantikan 

Klinik kecantikan belum menjadi target pengawasan rutin Badan POM 

pada tahun 2023. Data jumlah klinik kecantikan belum tersedia. 

27. Sarana Peredaran Pangan Olahan 

Pada Tahun 2023 terdapat 942 (sembilan ratus empat puluh dua) 

Fasilitas Distribusi Distribusi Pangan Olahan yang ada di wilayah Loka 

POM di Kabupaten Tanah Bumbu. Terdapat 598 (lima ratus sembilan 

puluh delapan) sarana di Kabupaten Tanah Bumbu dan 344 (tiga 

ratus empat puluh empat) sarana di Kabupaten Kotabaru. 

28. Sekolah serta jumlah murid SD 

Secara umum, total sebaran sarana yang ada di wilayah Loka POM di 

Kabupaten Tanah Bumbu sebagian besar berada di Kabupaten Tanah 

Bumbu yaitu sebesar 1246 atau 65,27%, dan sisanya sebanyak 663 

atau sebesar 34,73% di Kabupaten Kotabaru. Sehingga, pengawasan 

terhadap sarana produksi, distribusi serta pelayanan kefarmasian di 

Kabupaten Tanah Bumbu lebih intensif atau dengan proporsi yang 

lebih besar dibandingkan Kabupaten Kotabaru. Data sebaran sarana 

yang ada berdasarkan kabupaten disajikan pada grafik berikut : 
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Grafik 2.1 Data Sarana Produksi 
 

 

 

        Grafik 2.2 Data Sarana Distribusi Obat dan Makanan 
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Grafik 2.3 Data Sarana Distribusi Obat dan Fasilitas Pelayanan        
Kefarmasian 

 
Pembagian masing-masing sarana per kabupaten dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini. 
 

    Tabel 2.3 Sebaran komoditi sarana berdasarkan kabupaten tahun 2023 

No SARANA Tanah 

Bumbu 

Kotabaru 

1 Industri Pangan Olahan 9 7 

2 Industri Rumah tangga Pangan (IRTP) 244 129 

3 Pedagang Besar Farmasi (PBF) 1 0 

4 Apotek 74 34 

5 Toko Obat (TO) 34 10 

6 Instalasi Sediaan Farmasi/ Instalasi Farmasi 
Pemerintah (IFP) 

1 1 

7 Rumah Sakit (RS) 3 1 

8 Puskesmas 14 28 

9 Klinik 47 23 

10 Fasilitas Distribusi Obat Tradisional (FD OT) 83 40 

11 Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan (FD 
SK) 

34 10 

12 Fasilitas Distribusi Kosmetik (FD Kosmetik) 103 37 

13 Fasilitas Distribusi Pangan Olahan (FD Pangan 
Olahan) 

598 344 

 TOTAL 1246 663 

 

Sumber Data : Dinas Kesehatan dan Ortal 
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2.2 Lingkungan Internal 

a. Luas Tanah (m2) 

Tahun 2021 Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu telah menerima hibah 

tanah dengan ukuran 4200 m2 yang beralamat di Jalan Penghulu Desa 

Gunung Tinggi Kecamatan Batulicin Kabupaten Tanah Bumbu Provinsi 

Kalimantan Selatan. 

b. Luas Bangunan (m2) 

Bangunan kantor di loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu seluas 183.04 

m2 dimana masih dalam status sewa. Perencanaan pembangunan untuk 

gedung baru telah selesai dilaksanakan di tahun 2023. 

c. Status Kepemilikan Tanah 

Status kepemilikan tanah Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu adalah 

sertifikat hak pakai No 05035 dengan nama pemegang hak Pemerintah 

Republik Indonesia Cq. Badan Pengawas Obat dan Makanan. 

d. Rumah Dinas 

Rumah Dinas Kepala Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu masih dalam 

status sewa. 

e. Penerangan 

1) PLN 

Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu memiliki fasilitas penerangan 

dari PLN sebesar 5500 VA dan 5500 VA.  

2) Generator 

Terdapat juga fasilitas penerangan cadangan berupa generator sebesar 

5.0 kVA / 220 V. 

f. Sarana Komunikasi 

1) No. Tlp : (0518) 3024653 

2) Alamat e-mail : lokapomtanahbumbu@gmail.com 

  : loka_tanahbumbu@pom.go.id 

g. Sumber air 

Sumber air yang digunakan sebagai penunjang sarana lingkungan dan 

untuk keperluan air bersih berasal dari PDAM. 

h. Kendaraan 

1) Roda Empat 

Kendaraan roda empat yang ada di Loka POM di Kab. Tanah Bumbu 

mailto:loka_tanahbumbu@pom.go.id
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ada 2 yaitu mobil bus MLK status BMN milik Loka dan mobil kendaraan 

dinas jabatan Kepala Loka status sewa 

2) Roda Dua 

Loka POM di Kab. Tanah Bumbu memiliki 1 unit kendaraan roda dua 

status BMN milik Loka  

Berikut daftar kendaraan yang ada di Loka POM di Kabupaten Tanah 

Bumbu: 

Tabel 2.4 Daftar kendaraan 

No Jenis Kendaraan Jumlah Kondisi Status 

1 Mobil 1 Baik Sewa 

2 Bus MLK 1 Baik BMN 

3 Kendaraan Roda 2 1 Baik BMN 

 

i. Sumber Daya Manusia (jumlah menurut usia, unit kerja dan strata 

pendidikan) 

Data pegawai Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu per 31 Desember 

2023 berjumlah 24 (dua puluh empat) orang, PNS 14 (empat belas) orang, 

PPPK 4 (empat) orang dan pegawai kontrak  6 (enam) orang. Berikut ini 

grafik yang menggambarkan proporsi pegawai Loka POM di Kabupaten 

Tanah Bumbu berdasarkan jenis pendidikan, umur dan penempatan di sub 

bidan 

 

Grafik 2.4 Jumlah Pegawai Berdasarkan Pendidikan Tahun 2023      
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                      Grafik 2.5 Jumlah Pegawai Berdasarkan Umur Tahun 2023 

 

 

                          Grafik 2.6 Jumlah Pegawai Berdasarkan Penempatan 

Subbidang   Tahun 2023 

 
j. Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguji (berdasarkan jumlah sampel 

dan parameter) 

Tahun 2023 Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu belum melakukan 

pengujian sampel      

k. Pelatihan Uji Profisiensi 

Tahun 2023 Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu belum melakukan 

pengujian sampel sehingga tidak ada pelatihan uji profisiensi.  
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l. Jumlah Peralatan Laboratorium Pengujian Sesuai Standar Minimal 

Laboratorium UPT BPOM 

Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu tahun 2023 melakukan 

pengadaan peralatan laboratorium berupa : 

 

Tabel 2.5 Jumlah peralatan laboratorium sesuai standar minimal 

No Nama Peralatan Jumlah 

1 Micropipette Adjusttable 100UL 1 

 

m. Sertifikasi / Akreditasi 

Tahun 2023 Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu dapat 

mempertahankan sertifikat ISO 9001:2015 sebagai standar kualitas 

manajemen mutu yang salah satunya berfungsi untuk meningkatkan 

kepercayaan publik untuk mendapatkan layanan terbaik. Sertifikasi ISO 

tidak hanya sekedar untuk membenahi administrasi suatu instansi, namun 

juga dapat menjadi alat yang powerfull untuk mengukur performa instansi. 

 

n. Kerjasama Berupa Kesepakatan Bersama (Mou) dan Perjanjian Kerja 

Sama (PKS) 

 Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu menjalin kerjasama dengan 

Bupati  Tanah Bumbu dan Bupati Kotabaru berupa Mou yang 

ditandatangani tahun 2021 tahun berakhir Mou masing- masing tahun 

2026 dan tahun 2024 

 

o. Kerja Sama dan Penghargaan / Rekognisi 

Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu tahun 2023 menerima beberapa 

penghargaan dari lintas sektor dan dari Badan POM berupa : 

Tabel 2.6 Penghargaan tahun 2023 

No Penghargaan Jumlah 

1 Penghargaan dari KPPN Kotabaru Sebagai Peringkat III 
Laporan Pertanggungjawaban Bendahara Terbaik Semester 
I Tahun 2023  

1 

2 Penghargaan dari KPPN Kotabaru Sebagai Peringkat II 
Capaian IKPA Terbaik Semester I Tahun 2023 

1 

3 Penghargaan dari KPPN Kotabaru Sebagai Peringkat III 
Implementasi Digipay Terbaik Semester I Tahun 2023 

1 
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4 Penghargaan dari KPPN Kotabaru Sebagai Peringkat II 
Laporan Pertanggungjawaban Bendahara Terbaik 
Semester II Tahun 2023 

1 

5 Penghargaan dari ASDP  Atas Komitmen yang Tinggi 
dalam melakukan Komunikasi, Informasi dan Edukasi 
Obat dan Makanan melalui kegiatan BPOM Sailing di 
wilayah kerja ASDP Indonesia Ferry Batulicin  
 

1 

6 Penghargaan dari Badan POM sebagai Peringkat 
Pertama UPT Berkinerja Terbaik Tahun 2023 Kelompok 
Loka dengan nilai Memuaskan 

1 

7 Penghargaan dari Badan POM sebagai Peringkat Ketiga 
Unit Kearsipan III dengan Kategori AA "Sangat 
Memuaskan" 

1 

 

p. Pengadaan Barang / Jasa 

Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu Tahun 2023 telah melakukan 

pengadaan Barang berupa Aset dan Persediaan sebagai berikut: 

Tabel 2.7 Pengadaan barang / jasa 

No Barang Nominal (Rp) 

1 Aset 158.314.770,00 

2 Persediaan 128.197.700,00 

 

q. Anggaran (volume menurut jenis dan sumbernya) 

Alokasi anggaran Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu Tahun 2023, 

yaitu : 

Tabel 2.8 Alokasi anggaran tahun 2023 

No Uraian Pagu (Rp) Realisasi (Rp) 

1 Belanja Pegawai 1.727.955.000,00 1.725.403.079,00 

2 Belanja Barang 1.744.860.000,00 1.744.741.392,00 

3 Belanja Modal    686.428.000,00    686.409.126,00 

Total 4.159.243.000,00 4.156.553.597,00 

 

                  Realisasi anggaran belanja barang rupiah murni sebesar 99.94% 

 
r.  Laporan Penerimaan PNBP 

     Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu saat ini tidak memiliki laporan 

penerimaan PNBP 
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BAB III 

HASIL KEGIATAN PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN 

 

3.1     Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Obat  

Pengawasan obat yang meliputi sampling dan pengujian laboratorium 

obat menurut parameter uji, pemeriksaan fasilitas produksi obat, serta 

pemeriksaan fasilitas distribusi obat dan fasilitas pelayanan  kefarmasian serta 

tindak lanjut hasil pengawasan obat. Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu 

melakukan sampling obat, pemeriksaan sarana distribusi obat dan fasilitas 

pelayanan  kefarmasian serta tindak lanjut hasil pengawasan obat. Loka POM 

di Kabupaten Tanah Bumbu melakukan sampling, pemeriksaan sarana 

distribusi serta tindak lanjut hasil pengawasan obat tradisional. Berdasarkan 

Keputusan Kepala Badan pengawas Obat dan Makanan Nomor 

HK.02.02.1.3.02.22.85 tahun 2022 tentang Regionalisasi Laboratorium Badan 

Pengawas Obat dan Makanan, terdapat kebijakan baru terkait Regionalisasi 

Laboratorium yang awalnya pengujian hanya dilakukan oleh BBPOM di 

Banjarmasin sebagai Balai Koordinator dari Loka POM di Kabupaten Tanah 

Bumbu, pengujian juga dilakukan oleh Balai yang menjadi anggota dari 

Region IV Samarinda yaitu BBPOM di Samarinda sebagai Koordinator dan 

BBPOM di Palangkaraya serta BBPOM di Pontianak sesuai dengan kategori 

kelas terapi yang telah ditentukan. Untuk sarana produksi sampai saat ini tidak 

terdapat industri farmasi, sehingga pengawasan hanya dilakukan terhadap 

sarana distribusi obat dan pelayanan kefarmasian. 

3.1.1  Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat dan Pelayanan Kefarmasian 

Pada jalur distribusi telah dilakukan pengawasan sarana distribusi 

obat dan pelayanan kefarmasian terhadap 50 (lima puluh) sarana dari 

jumlah total sarana yang terdata yaitu sebanyak 271 (dua ratus tujuh 

puluh satu) sarana yang ada di 2 (dua) kabupaten dengan cakupan 

pengawasan 18,45%. Realisasi pemeriksaan sarana distribusi obat dan 

pelayanan kefarmasian mencapai 102,04% dari target. Rincian 

pengawasannya adalah sebagai berikut : 

a. Pemeriksaan terhadap PBF (Pedagang Besar Farmasi) dilakukan 
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terhadap 1 (satu) PBF karena di wilayah Loka POM Kabupaten 

Tanah Bumbu hanya terdapat 1 (satu) PBF yang terletak di daerah 

Batulicin sehingga realisasi pemeriksaan PBF adalah 100,00% dari 

target. Hasil pemeriksaan terhadap PBF tersebut adalah TMK (Tidak 

Memenuhi Ketentuan) dengan sanksi PSK (Penghentian Sementara 

Kegiatan). Sarana diminta untuk menindaklanjuti dalam bentuk 

pembuatan CAPA (Corrective Action and Preventive Action) yang 

harus bisa diselesaikan (closed) agar sanksi PSK bisa dicabut dan 

bisa beroperasi kembali. 

b. Pemeriksaan terhadap Apotek dilakukan terhadap 17 (tujuh belas) 

sarana dari 108 (seratus delapan) sarana yang ada di 2 (dua) 

kabupaten (cakupan 15,74%). Realisasi pemeriksaan Apotek 

mencapai 100,00% dari target. Dari hasil pemeriksaan terdapat 12 

(dua belas) sarana MK (Memenuhi Ketentuan) dan 5 (lima) sarana 

TMK (Tidak Memenuhi Ketentuan). Terhadap sarana MK diberikan 

tindak lanjut hasil pemeriksaan berupa pembinaan teknis sebanyak 2 

(dua) sarana karena hanya terdapat temuan minor dan sanksi 

Peringatan sebanyak 10 (sepuluh) sarana dikarenakan masih ada 

beberapa temuan yang bersifat Mayor. Untuk sarana yang TMK 

diberikan tindak lanjut berupa Peringatan Keras sebanyak 5 (lima) 

sarana. Sarana diminta untuk menindaklanjuti hasil pemeriksaan 

dalam bentuk pembuatan CAPA (Corrective Action and Preventive 

Action). Surat tindak lanjut ditembuskan ke Direktur Pengawasan 

Distribusi dan Pelayanan Obat, Narkotika, Psikotropika dan 

Prekursor Badan POM dan Kepala Dinas Kesehatan setempat. 

 

            Grafik 3.1 Hasil Pemeriksaan Apotek  

 

MK 12 
70,59 %  

TMK 5 
29,41 % 

  
 

Hasil  Pemeriksaan Apotek 

MK TMK
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c. Pemeriksaan Toko Obat telah dilakukan terhadap 6 (enam) sarana 

dari 44 (empat puluh empat) sarana yang ada di 2 (dua) kabupaten 

(cakupan 13,64%). Realisasi pemeriksaan Toko Obat mencapai 

100,00% dari target. Dari hasil pemeriksaan terdapat 2 (dua) sarana 

MK (Memenuhi Ketentuan) dengan sanksi Peringatan dikarenakan 

masih ada beberapa temuan yang bersifat Mayor.dan 4 (empat) 

sarana TMK (Tidak Memenuhi Ketentuan). Terhadap sarana MK 

diberikan tindak lanjut berupa Peringatan dikarenakan masih ada 

beberapa temuan yang bersifat Mayor. Untuk sarana yang TMK 

diberikan tindak lanjut berupa Peringatan Keras. Sarana diminta 

untuk menindaklanjuti hasil pemeriksaan dalam bentuk pembuatan 

CAPA (Corrective Action and Preventive Action). Surat tindak lanjut 

ditembuskan ke Direktur Pengawasan Distribusi dan Pelayanan 

Obat, Narkotika, Psikotropika dan Prekursor Badan POM dan Kepala 

Dinas Kesehatan setempat. 

 

                                    Grafik 3.2 Persentase Hasil Pemeriksaan Toko Obat  

 

d. Pemeriksaan Instalasi Farmasi Kabupaten (IFK) dilakukan terhadap 

2 (dua) sarana yang ada di 2 (dua) Kabupaten (cakupan 100%). 

Realisasi pemeriksaan IFK adalah 100,00% dari target. Dari hasil 

pemeriksaan terdapat 1 (satu) sarana MK (Memenuhi Ketentuan) 

dan 1 (satu) sarana TMK (Tidak Memenuhi Ketentuan). Terhadap 

sarana MK diberikan tindak lanjut hasil pemeriksaan berupa 

pembinaan teknis dikarenakan hanya terdapat temuan minor. Untuk  

sarana yang TMK diberikan tindak lanjut berupa Peringatan Keras. 

Sarana diminta untuk menindaklanjuti hasil pemeriksaan dalam 

bentuk pembuatan CAPA (Corrective Action and Preventive Action). 

MK 2 
33,33% 

 TMK  4 
66,67%  

Hasil  Pemeriksaan Toko Obat  

MK TMK
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Surat tindak lanjut ditembuskan ke Direktur Pengawasan Distribusi 

dan Pelayanan Obat, Narkotika, Psikotropika dan Prekursor Badan 

POM dan Kepala Dinas Kesehatan setempat. 

 

                Grafik 3.3 Persentase Hasil Pemeriksaan IFK 

 
e. Pemeriksaan Rumah Sakit dilakukan terhadap 4 (empat) sarana 

yang ada di 2 (dua) Kabupaten (cakupan 100%). Realisasi 

pemeriksaan Rumah Sakit adalah 100,00% dari target. Dari hasil 

pemeriksaan semua sarana telah MK (Memenuhi Ketentuan). 

Terhadap sarana yang MK tersebut diberikan sanksi berupa 

Peringatan dikarenakan masih ada beberapa temuan yang bersifat 

Mayor. Sarana diminta untuk menindaklanjuti hasil pemeriksaan 

dalam bentuk pembuatan CAPA (Corrective Action and Preventive 

Action). Surat tindak lanjut ditembuskan ke Direktur Pengawasan 

Distribusi dan Pelayanan Obat, Narkotika, Psikotropika dan 

Prekursor Badan POM dan Kepala Dinas Kesehatan setempat. 

 

                                              Grafik 3.4 Persentase Hasil Pemeriksaan Rumah Sakit  

 

f. Pemeriksaan Puskesmas dilakukan terhadap 10 (sepuluh) sarana 

dari 42 (empat puluh dua) sarana yang ada 2 (dua) Kabupaten 

(cakupan 23,80%). Realisasi pemeriksaan Puskesmas mencapai 

MK 1 
50% 

 

TMK 1 
50%  

Hasil  Pemeriksaan IFK  

MK TMK

MK 4 
100.00% 

Hasil  Pemeriksaan Rumah 
Sakit  
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111,11% dari target. Pemeriksaan puskesmas pada tahun 2023 

dilakukan dalam rangka pemeriksaan rutin, intensifikasi dan 

pendampingan intensifikasi dan intervensi/ pendampingan 

pengelolaan vaksin COVID-19 dan pendataan hasil monitoring mutu 

dan label vaksin COVID-19 di peredaran. Hal ini merupakan target 

nasional dari Badan POM agar seluruh UPT melakukan pengawalan 

terhadap pengelolaan vaksin di seluruh sarana pelayanan kesehatan 

di Indonesia untuk mendukung kegiatan vaksinasi. Dari hasil 

pemeriksaan 8 (delapan) sarana telah MK (Memenuhi Ketentuan) 

dan 2 (dua) sarana TMK (Tidak Memenuhi Ketentuan). Terhadap 

sarana yang MK tersebut diberikan sanksi berupa Peringatan 

dikarenakan masih ada beberapa temuan yang bersifat Mayor. Untuk  

sarana yang TMK diberikan tindak lanjut berupa Peringatan Keras. 

Sarana diminta untuk menindaklanjuti hasil pemeriksaan dalam 

bentuk pembuatan CAPA (Corrective Action and Preventive Action). 

Surat tindak lanjut ditembuskan ke Direktur Pengawasan Distribusi 

dan Pelayanan Obat, Narkotika, Psikotropika dan Prekursor Badan 

POM dan Kepala Dinas Kesehatan setempat. 

 

                                         Grafik 3.5 Persentase Hasil Pemeriksaan Puskesmas  

 
g. Pemeriksaan Klinik dilakukan pada 10 (sepuluh) sarana dari 70 

(tujuh puluh) sarana yang ada di 2 (dua) kabupaten (cakupan 

14,28%). Realisasi pemeriksaan Klinik adalah 100,00% dari target. 

Dari hasil pemeriksaan terdapat 8 (delapan) sarana MK (Memenuhi 

Ketentuan) dan 2 (dua) sarana TMK (Tidak Memenuhi Ketentuan). 

Terhadap sarana yang MK tersebut diberikan tindak lanjut hasil 

pemeriksaan berupa pembinaan teknis sebanyak 12 (dua) sarana 

MK  8 
80 % 

TMK 2 
20 % 

Hasil  Pemeriksaan Puskesmas  

MK TMK
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karena hanya terdapat temuan minor dan sanksi Peringatan 

sebanyak 6 (enam) sarana dikarenakan masih ada beberapa temuan 

yang bersifat Mayor. Untuk sarana TMK tersebut diberikan tindak 

lanjut berupa sanksi Peringatan Keras 1 (satu) sarana dan PSK 

(Penghentian Sementara Kegiatan) 1 (satu) sarana. Sarana diminta 

untuk menindaklanjuti hasil pemeriksaan dalam bentuk pembuatan 

CAPA (Corrective Action and Preventive Action). Surat tindak lanjut 

ditembuskan ke Direktur Pengawasan Distribusi dan Pelayanan 

Obat, Narkotika, Psikotropika dan Prekursor Badan POM dan Kepala 

Dinas Kesehatan setempat. 

 

   Grafik 3.6 Persentase Hasil Pemeriksaan Klinik 

 

 

Secara keseluruhan, hasil pemeriksaan sarana distribusi obat dan 

pelayanan kefarmasian di wilayah Loka POM di Kabupaten Tanah 

Bumbu dapat dilihat pada grafik di bawah : 

 
Grafik 3.7  Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat dan Pelayanan 

Kefarmasian 
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                Grafik 3.8 Persentase Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat dan      
Pelayanan Kefarmasian 

 

  

  

  
 

               Gambar 3.1 Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat dan Pelayanan 
Kefarmasian 

 
Pada tahun 2023, jumlah keputusan/ rekomendasi hasil 

inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pelaku usaha pada sarana 

distribusi obat dan pelayanan kefarmasian adalah 32 dari 50 
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(capaian 64,00%). Sebagian besar pelaku usaha (swasta) dan 

penanggung jawab sarana pemerintah telah memberikan respon 

dalam bentuk pembuatan CAPA. Sarana yang tidak memberikan 

respon disebabkan karena kurangnya kesadaran pelaku usaha 

dalam menindaklanjuti hasil pemeriksaan dan peran petugas yang 

belum maksimal dalam pembinaan dan pendampingan pembuatan 

CAPA termasuk monitoring rutin. 

 

3.1.2 Sampling dan Pengujian Obat 

Di tingkat peredaran Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu 

melakukan sampling produk obat sebanyak 51 (lima puluh satu) sampel 

dari berbagai kelas terapi dan kategori yang ditetapkan dalam pedoman 

sampling tahun 2023 yang terdiri dari sampel Random (Acak) sebanyak 

41 (empat puluh satu) dan sampel Targeted sebanyak 10 (sepuluh). 

Target sampel produk obat tahun 2023 terealisasi 102,00% dari target. 

Realisasi melebihi target karena terdapat penambahan sampel untuk uji 

sterilitas di Balai besar POM di Banjarmasin yang terlewat periode 

samplingnya oleh petugas. Sampel obat diperiksa meliputi pengecekan 

nomor izin edar, kadaluwarsa, kondisi kemasan, penandaan/ label dan 

diuji meliputi pengujian menggunakan laboratorium. Pengujian sampel 

dilakukan di laboratorium BBPOM di Banjarmasin, BBPOM di 

Samarinda, BBPOM di Palangkaraya dan BBPOM di Pontianak. Hasil 

pengujian sampel obat adalah semua sampel MS (Memenuhi Syarat). 

 

Grafik 3.9 Persentase hasil pengujian sampel obat 
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                 Grafik 3.10 Hasil Pengujian Sampel Obat Acak dan Targeted 

 

3.2     Pengawasan NAPPZA (Narkotika, Psikotropika dan Prekursor dan Zat  

          Adiktif) 

Pengawasan NAPPZA, meliputi hasil pengujian barang bukti kasus 

NAPPZA dari POLRI, pengujian kadar nikotin dan tar pada rokok. Untuk Loka 

POM di Kabupaten Tanah Bumbu tidak dilakukan pengawasan NAPPZA 

dikarenakan belum memiliki laboratorium untuk menguji sampel dan tidak 

mendapatkan target untuk pengujian nikotin dan tar pada rokok. 

3.3     Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Obat Tradisional 

Pengawasan mutu, keamanan dan kemanfaatan obat tradisional 

meliputi sampling dan pengujian laboratorium obat tradisional menurut 

parameter uji, BKO dalam sampel obat tradisional, pemeriksaan fasilitas 

produksi obat tradisional, pemeriksaan fasilitas distribusi obat tradisional, dan 

tindak lanjut hasil pengawasan obat tradisional. Loka POM di Kabupaten 

Tanah Bumbu melakukan sampling, pemeriksaan sarana distribusi serta 

tindak lanjut hasil pengawasan obat tradisional. Berdasarkan Keputusan 

Kepala Badan pengawas Obat dan Makanan Nomor HK.02.02.1.3.02.22.85 

tahun 2022 tentang Regionalisasi Laboratorium Badan Pengawas Obat dan 

Makanan, terdapat kebijakan baru terkait Regionalisasi Laboratorium yang 

awalnya pengujian hanya dilakukan oleh BBPOM di Banjarmasin sebagai 

Balai Koordinator dari Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu, pengujian juga 

dilakukan oleh Balai yang menjadi anggota dari Region IV Samarinda yaitu 
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BBPOM di Samarinda sebagai Koordinator dan BBPOM di Palangkaraya serta 

BBPOM di Pontianak sesuai dengan parameter uji dan Balai spesifik yang 

telah ditentukan. Untuk sarana produksi sampai saat ini tidak terdapat industri 

obat tradisional (IOT), UKOT. Hanya terdapat sarana UMOT yang memiliki 

sertifikat CPOTB namun belum melakukan registrasi produk sehingga 

pengawasan sarana hanya dilakukan terhadap sarana distribusi. 

3.3.1  Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat Tradisional 

 Pada jalur distribusi telah dilakukan pengawasan terhadap 28 

(dua puluh delapan) sarana dari 123 (seratus dua puluh tiga) sarana 

yang ada di 2 (dua) kabupaten (cakupan 22,76%). Realisasi 

pemeriksaan sarana distribusi obat tradisional mencapai 400,00% dari 

target. Hal ini dalam rangka peningkatan efisiensi anggaran dan 

optimalisasi capaian output kegiatan, didukung dengan adanya 

kegiatan Intensifikasi Pengawasan OT dan SK ilegal dan/atau 

Mengandung BKO pada Depot Jamu yang dilaksanakan oleh Loka 

POM di Kabupaten Tanah Bumbu pada tanggal 26 Agustus sampai 

dengan 8 September 2023.  Dari hasil pemeriksaan terdapat 18 

(delapan belas) sarana MK (Memenuhi Ketentuan) dan 10 (sepuluh) 

sarana TMK (Tidak Memenuhi Ketentuan) karena melakukan 

pelanggaran yaitu mengedarkan Obat tradisional ilegal/ tidak memiliki 

Izin edar (TIE) dan/atau mengandung BKO. Terhadap sarana TMK 

diberikan tindak lanjut berupa Peringatan dan dilakukan pemusnahan 

terhadap produk obat tradisional TIE tersebut. Surat tindak lanjut 

ditembuskan ke Direktur Pengawasan Obat Tradisional dan Suplemen 

Kesehatan dan Kepala Dinas Kesehatan setempat. Terhadap sarana 

yang diberikan sanksi Peringatan apabila tidak melakukan perbaikan 

(mengulang temuan) pada pemeriksaan selanjutnya maka dapat 

diberikan sanksi yang lebih tegas. 
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   Grafik 3.11 Persentase Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat 

Tradisional  

  

  

  
 

Gambar 3.2 Pemeriksaan Sarana Distribusi Obat Tradisional 
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3.3.2  Sampling dan Pengujian Obat Tradisional 

Di tingkat peredaran Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu 

telah melakukan sampling produk obat tradisional sebanyak 37 (tiga 

puluh tujuh) sampel dari berbagai kategori obat tradisional yang 

ditetapkan dalam pedoman sampling tahun 2023 yang terdiri dari 26 

sampel Random (Acak) dan 11 sampel Targeted. Target sampel produk 

obat tradisional tahun 2023 terealisasi 100,00% dari target. Sampel 

obat diperiksa meliputi pengecekan nomor izin edar, kadaluwarsa, 

kondisi kemasan, penandaan/ label dan diuji meliputi pengujian 

menggunakan laboratorium. Pengujian sampel dilakukan di 

laboratorium BBPOM di Banjarmasin, BBPOM di Palangkaraya dan 

BBPOM di Pontianak. Hasil pengujian sampel obat tradisional adalah 

36 sampel MS (Memenuhi Syarat) dan 1 sampel TMS (Tidak Memenuhi 

Syarat). 

 

         Grafik 3.12 Persentase Hasil Pengujian Sampel Obat Tradisional 

 

 

Grafik 3.13 Hasil Pengujian Sampel Obat Tradisional Acak dan Targeted  
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3.4     Pengawasan Mutu, Keamanan dan Kemanfaatan Suplemen Kesehatan 

Pengawasan mutu, keamanan dan kemanfaatan suplemen kesehatan 

meliputi sampling dan pengujian laboratorium suplemen kesehatan, pemeriksaan 

fasilitas produksi suplemen kesehatan, pemeriksaan fasilitas distribusi suplemen 

kesehatan, dan tindak lanjut hasil pengawasan suplemen kesehatan. Loka POM di 

Kabupaten Tanah Bumbu melakukan sampling, pemeriksaan sarana distribusi 

serta tindak lanjut hasil pengawasan suplemen kesehatan. Berdasarkan 

Keputusan Kepala Badan pengawas Obat dan Makanan Nomor 

HK.02.02.1.3.02.22.85 tahun 2022 tentang Regionalisasi Laboratorium Badan 

Pengawas Obat dan Makanan, terdapat kebijakan baru terkait Regionalisasi 

Laboratorium yang awalnya pengujian hanya dilakukan oleh BBPOM di 

Banjarmasin sebagai Balai Koordinator dari Loka POM di Kabupaten Tanah 

Bumbu, pengujian juga dilakukan oleh Balai yang menjadi anggota dari 

Region IV Samarinda yaitu BBPOM di Samarinda sebagai Koordinator dan 

BBPOM di Palangkaraya serta BBPOM di Pontianak sesuai dengan parameter 

uji dan Balai spesifik yang telah ditentukan. Untuk sarana produksi sampai 

saat ini tidak terdapat industri yang memproduksi suplemen kesehatan 

sehingga pengawasan sarana hanya dilakukan terhadap sarana distribusi. 

3.4.1  Pemeriksaan Sarana Distribusi Suplemen Kesehatan 

Pada jalur distribusi telah dilakukan pengawasan terhadap 9 

(sembilan) sarana dari 44 (empat puluh empat) sarana yang ada di 2 

kabupaten (cakupan 20,45%). Realisasi pemeriksaan sarana distribusi 

suplemen kesehatan mencapai 283,33% dari target. Dari hasil 

pemeriksaan semua sarana telah MK (Memenuhi Ketentuan).  

 

Grafik 3.14 Hasil Pemeriksaan Sarana Distribusi Suplemen Kesehatan  
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Gambar 3.3 Pemeriksaan Sarana Distribusi Suplemen Kesehatan 

 

3.4.2 Sampling dan Pengujian Suplemen Kesehatan dan obat Kuasi 

Di tingkat peredaran Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu 

telah  melakukan sampling produk suplemen kesehatan sebanyak 10 

(sepuluh) sampel dari berbagai kategori yang ditetapkan dalam 

pedoman sampling tahun 2023 yang terdiri dari 7 (tujuh) sampel 

Random (Acak) dan 3 (tiga) sampel Targeted. Terdapat sampel obat 

kuasi sebanyak 3 (tiga) sampel yang terdiri dari 2 (dua) sampel 

Random (Acak) dan 1 (tiga) sampel Targeted. Target sampel produk 

suplemen kesehatan dan obat kuasi tahun 2023 terealisasi 100% dari 

target. Sampel diperiksa label/ penandaannya dan pengujian dilakukan 

di Laboratorium Balai Besar POM di Banjarmasin. Hasil pengujian 

sampel suplemen kesehatan dan obat kuasi adalah semua sampel MS 

(Memenuhi Syarat). 

 

               Grafik 3.15 Persentase Hasil Pengujian Sampel Suplemen Kesehatan 
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                                   Grafik 3.16 Persentase Hasil Pengujian Sampel Obat Kuasi 
 

 

             Grafik 3.17 Hasil Pengujian Sampel Suplemen Kesehatan Acak dan 
Targeted  

 

 

               Grafik 3.18 Hasil Pengujian Sampel Obat Kuasi Acak dan Targeted  
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